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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hakikatnya manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan pendidikan. 

Pendidikan ialah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai dengan 

kebutuhan.1 Pada Undang-undang no. 2 tahun 2003 menjelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”2 

Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa pendidikan memiliki tujuan 

untuk menciptakan suasana dan proses belajar yang aktif dan mendorong anak 

didik untuk mampu mengendalikan diri dan mengembangkan segala aspek 

potensi yang ada pada dirinya. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa, guru dan 

sumber belajar dalam satu lingkungan belajar. Guru adalah salah satu faktor yang 

menentukan dan mempengaruhi upaya pencapaian tujuan pendidikan. Peran guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran berhubungan langsung dengan siswa 

yang merupakan subjek dan objek dalam proses belajar yang dilaksanakan. 

                                                
1Nur Asiah, Inovasi Pembelajaran, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 

1. 

 
2Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013), h. 1 
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Selaras seperti yang tertuang di dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru 

dan dosen pada bab III pasal 20 menjelaskan bahwa:  

Guru berkewajiban: merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran.3 

Sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan sekolah yang sangat memadai 

akan kurang bermakna apabila tidak didukung oleh kompetensi guru dalam 

menggunakannya secara tepat dan sesuai kondisi siswa.4 

Proses pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAIKEM) akan mudah diterapkan apabila guru memiliki peran, 

kompetensi, dan tanggung jawab terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 

Dengan demikian peran seorang guru dalam mengelola pembelajaran yang 

bermutu akan mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi dan kreatifitas bagi 

siswa dalam belajarnya. Guru yang profesional akan mampu berperan sebagai 

pendidik, pengarah, pembimbing, pelatih dan penilai terhadap siswa serta 

memiliki tanggung jawab secara intelektual, profesi, sosial, spiritual, dan 

tanggung jawab secara peribadi.5 

Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam telah menjelaskan keutamaan 

orang yang berilmu didalam al-Qur’an surah al-Mujadalah ayat 11: 

                                                
3UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 14. 

 
4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenedia Media Grup, 2009), h. 2. 

 
5Darmadi, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi Guru Profesional, 

Edukasi:Jurnal pendidikan, 13 no. 2, (2016), h. 161-174. 
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يْ  ايَُّهَا الَّذ  ا نَ يٰٰۤ ُ  سَح  يفَْ  اوْ سَحُ افْ فَ  مَجٰل س  الْ  ف ى اتفََسَّحُوْ  لـَكمُْ  لَ ق يْ  ا ذاَ اٰمَنوُٰۤ  اانْشزُُوْ  لَ ق يْ  وَا ذاَ ِ   لـَكمُْ  اللّٰه

ُ  فعَ  يرَْ  افاَنْشزُُوْ  يْ  اللّٰه نْ  ااٰمَنوُْ  نَ الَّذ  يْ  ِ   كُمْ م  لْ الْ  اتوُْ اوُْ  نَ وَالَّذ  ُ ب مَا تعَْ  ِ   درََجٰت   مَ ع   . ر  ب يْ خَ  نَ مَلوُْ وَاللّٰه

Ayat   diatas   tidak   menyebut   secara   tegas   bahwa   Allah   akan 

meninggikan  derajat  orang yang  berilmu.  Tetapi  menegaskan  bahwa  mereka 

memiliki  derajat-derajat  yakni  yang  lebih  tinggi  dari  yang  sekedar  beriman. 

Tidak  disebutnya  kata  meninggikan  itu  sebagai  isyarat  bahwa  sebenarnya 

ilmu  yang  dimilikinya  itulah  yang  berperan  besar  dalam  ketinggian  derajat 

yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. 

Tentu  saja,  yang  dimaksud  ( لْ الْ  اتوُْ اوُْ  درََجٰت   مَ ع  ) adalah  mereka yang 

beriman  dan  menghiasi  diri  mereka  dengan  pengetahuan.  Ini  berarti  ayat 

diatas  membagi  kaum  beriman  kepada  dua  kelompok  besar,  yang  pertama 

sekedar  beriman  dan  beramal  saleh  dan  yang  kedua  beriman  dan  beramal 

saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih 

tinggi,  bukan  saja  karena  nilai  ilmu  yang  disandangkanya,  tetapi  juga  amal 

dan pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan, atau tulisan, maupun 

dengan keteladanan.6 

Selain itu, Allah juga memerintahkan untuk memilih metode yang tepat 

dalam menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

pembelajaran. Pelajaran yang disampaikan harus pelajaran yang baik dan berguna 

bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Apabila anak didik melakukan kesalahan 

maka tegurlah dengan tata kata yang sopan dan bijaksana, dalam mengajar 

                                                
6Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), h. 14. 
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haruslah menciptakan suasana yang menyenangkan dan jangan membuat peserta 

didik takut untuk mengungkapkan pedapatnya, seorang guru bukan hanya 

menguasai materi pelajaran tetapi juga harus bisa memilih metode yang tepat 

untuk digunakan dalam belajar mengajar. 

Proses pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan di mana proses 

dan tujuan pembelajaran yang baik dan sesuai dengan rencana adalah hal yang 

sangat diharapkan, untuk itu perlulah didukung sarana dan prasarana yang 

memadai baik yang bersifat material dan immaterial. Hal ini tak terkecuali dalam 

pembelajaran fikih. Materi fikih merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Sekolah yang membutuhkan proses pembelajaran yang mumpuni. Hal 

ini tidak berlebihan karena pada dasarnya materi fikih berhubungan erat dengan 

syariat dalam agama Islam baik yang berkaitan dengan ibadah maupun 

muamalah.7 

Mata pelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

Madrasah Aliyah (MA) yang termasuk dalam kelompok PAI, mata pelajaran ini 

memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap minggu untuk dipelajari oleh siswa 

Madrasah Aliyah. Pada mata pelajaran ini dibahas berbagai materi seputar 

pendalaman fikih. Meski termasuk mata pelajaran wajib, tidak dapat dipungkiri 

bahwa di zaman sekarang ini ternyata sebagian siswa kurang termotivasi untuk 

mengikuti mata pelajaran ini, khususnya di lingkungan Madrasah Aliyah 

Raudhatul Islamiyah. 

                                                
7A. Syafi’i Karim, Fiqh Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 11. 
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Materi fikih yang dibahas juga lebih terfokus pada pengayaan 

pengetahuan (kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afektif), serta 

pengalaman (psikomotor). Oleh sebab itu, dalam penyampaiannya tidak dapat 

hanya mengandalkan metode pembelajaran klasik yang cenderung satu arah 

dengan guru sebagai sumber pengetahuan tanpa adanya peran aktif peserta didik, 

tanpa adanya peran aktif peserta didik, khususnya yang berhubungan dengan 

aplikasi dalam perbuatan dari materi yang disampaikan, dapat menyebabkan 

kekurang maksimalan pencapaian tujuan pembelajaran.8 

Melalui metode dan teknik mengajar yang sesuai dengan kebutuhan 

proses belajar itu guru mempunyai tugas merangsang serta meningkatkan 

jalannya proses belajar. Masing-masing metode yang digunakan mempunyai 

kebaikan dan kelemahan serta mempunyai daya cocok dengan beberapa siswa.9 

Salah satu kelebihan dari metode pembelajaran tutor sebaya adalah memudahkan 

siswa untuk mengeluarkan pendapat/pikiran dan kesulitan kepada temannya 

sendiri. Sebab siswa biasanya merasa segan mengeluarkan pendapat secara 

langsung kepada guru. Jadi, sistem pengajaran dengan tutor sebaya akan 

membantu siswa yang kurang mampu/kurang cepat menerima pelajaran dari 

gurunya. 

Sebagaiman Hadits yang di riwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah 

saw. bersabda: 

                                                
8M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajran Agama Islam, (Jakarta : Ciputat Pers, 

2002), h. 45. 

 
9Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 28. 
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ُ عَنْهُ  عَنْ  يَ اللَّّٰ ُ عَليَْه  وَسَلَّمَ  أبَ يْ هرَُيْرَةَ رَض  نْ كرَُب    قاَلَ  عَن  النَّب ي   صَلَّى اللَّّٰ ن  كـُرْبَةً م  مَنْ نـَفَّسَ عَنْ مُؤْم 

نْ  رَة  الدُّنْياَ ، نـَفَّسَ اللُ عَنْهُ كـُرْبَةً م  ي الدُّنْياَ وَالْْخ  ر  ، يسََّـرَ اللُ عَليَْه  ف ـ ، وَمَنْ يَسَّرَ عَلـَى مُـعْس  كـُرَب  يوَْم  الْق ياَمَة 

ي عَوْن  الْعبَْد  مَا كَانَ الْعبَْدُ  رَة  ، وَاللُ ف ـ ي الدُّنْياَ وَالْْخ  يه  ، وَمَنْ  ف ي عَوْن  أَ ، وَمَنْ سَتـَرَ مُسْل مًـا ، سَتـَرَهُ اللُ ف ـ خ 

يقاً إ لـَى الْـجَنَّة  ، وَمَا اجْتمََعَ قـَوْم  ف   ـلَ اللُ لهَُ ب ه  طَر  لْمًـا ، سَهَّ سُ ف يه  ع  يقاً يلَْتمَ  نْ بـُيوُت  الل  سَلكََ طَر  ـي بـَيْت  م 

مُ  تاَبَ الل  ، وَيتَدَاَرَسُونـَهُ بيَْنَهُمْ ، إ لاَّ نـَزَلَتْ عَليَْه  تـْهُمُ الْـمَلَئَ كَةُ ، يتَلْوُنَ ك  حْـمَةُ ، وَحَفّـَ ـيـَتـْهُمُ الرَّ ينَةُ ، وَغَش   السَّك 

ه  نـَسَبـُهُ  عْ ب ـ ه  عَمَلـُهُ ، لـَمْ يسُْر  نْدهَُ ، وَمَنْ بطََّـأَ ب ـ  )10رواه مسلم (وَذكََـرَهُمُ اللُ ف يمَنْ ع 

Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah sendiri memerintahkan manusia 

untuk mempermudah urusan orang lain atau tidak mempersulit orang lain, 

sementara dalam pendidikan sendiri khususnya selama pembelajaran, cara untuk 

mempermudah dalam proses pembelajaran adalah dengan pengunaan metode 

yang tepat dan strategi yang sesuai, misalnya seperti metode tutor sebaya ini. 

Pembelajaran hendaknya bekerja sama dalam kebaikan sebagaimana yang 

termaktub di dalam QS. al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

َ  وَاتَّقوُا ِ   ن  وَاعدُْ وَالْ  م  ثْ الْا   عَلىَ اتعَاَوَنوُْ  وَلَا  ِ   وٰىوَالتَّقْ  ب ر   الْ  عَلىَ اوَتعَاَوَنوُْ  َ  ا نَّ  ِ   اللّٰه يْ  اللّٰه  دُ شَد 

قاَب  الْ    ع 

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa kalimat 

taawanumerupakan berasal dari kata (mashdar) muawanah, yang artinya 

bertolong-tolongan, bantu-membantu. Diperintahkan hidup tolong-menolong 

dalam membina al-birru atau disebut dengan yang baik dan berfaedah yang 

didasarkan dalam menegakkan taqwa (mempererat hubungan dengan Allah). 

tolong-menolong dalam berbuat dosa, menimbulkan permusuhan dan menyakiti 

                                                
10Imam Yahya bin Syaifuddin Annawawi, Kitab Mata Arba’in Nawawi, (Surabaya: Al 

Hidayah), h.41. 
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sesama manusia, dalam hal ini dapat menyebabkan kerusakan dan merugikan 

oramg lain. Kemudian pada akhirnya ayat tersebut disebutkan “dan Takwalah 

kamu sekalian kepada Allah, sesungguhnya Allah adalah sangat keras siksaan-

Nya” yang menjelaskan terkait seruan kepada orang yang beriman. Sebagian 

manusia mengakui bahwa tidak bisa hidup sendiri melainkan saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lain.11 

Berdasarkan ayat ini maka dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan 

kita untuk saling tolong menolong dalam mengerjakan kebajikan dan takwa 

termasuk dalam hal pendidikan, dan Allah juga melarang kita untuk tolong 

menolong dalam hal perbuatan dosa dan pelanggaran. Sejalan dengan ayat di 

atas, Rasulullah saw. juga bersabda tentang hal tolong menolong ini dalam hadits 

yang berbunyi: 

ُ عَنْهُمَا اخَْبرََهُ انََّ  يَ اللَّّٰ ُ عَليَْه  وَسَلَّمَ  اللَّّٰ  صَلىَ سوُْلُ  رَ انََّ عَبْدَ اللَّّٰ  بْنُ عُمَرَ رَض  ا لَ الْمُسْل مُ قَ اللَّّٰ

يْه  ة  اَ وَمَنْ كَانَ ف يْ حَاجَ اخَُوْ الْمُسْل م  لَايَظْل مُهُ وَلَا يَسْل مُهُ  ُ  خ  جَ عَنْ ف يْ حَاجَت ه  وَمَنْ فرََّ  كَانَ اللَّّٰ

نْ كرُُباَت  يوَْمَ  ُ عَنْهُ كرُْبَةً م  جَ اللَّّٰ ُ  وَمَنْ سَترََ  ياَمَة  لْق  امُسْل م  كرُْبَةً فرََّ . يَ مُسْل مًا سَترََهُ اللَّّٰ وْمَ الْق ياَمَة 

 )رواه البخاري(

Rasulullah saw mengajarkan kepada kita agar saling tolong menolong atau 

ta’awun, karna tolong menolong ini merupakan kebutuhan hidup manusia yang 

pada dasarnya tidak dapat dilakukan segala sesuatunya sendirian, baik dalam hal 

pekerjakaan, pendidikan, ataupun yang lainnya. Ini membuktikan bahwa tolong 

menolong dan saling membantu merupakan sebuah keharusan pada diri manusia. 

                                                
11Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), cet. 1, h. 114. 
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Seorang siswa ada kalanya lebih mudah memahami pelajaran atau 

menerima keterangan yang diberikan oleh temannya sendiri. Untuk itu diperlukan 

metode yang sesuai dengan keadaan di atas. Metode yang dapat digunakan salah 

satunya adalah metode pembelajaran tutor sebaya. Sistem tutorial adalah suatu 

sistem dalam memberikan bimbingan pada siswa terutama siswa yang mengalami 

kesulitan tertentu. Pada hakikatnya bimbingan itu diberikan apabila diperlukan 

atau minat siswa yang bersangkutan.12 

Dalam rangka pencapaian tujuan itu tidak pernah terlepas dari kendala 

maupun hambatan. Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang ada di Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

Pembelajaran yang dilaksanakan di MA Raudhatul Islamiyah ini masih sederhana 

dan kurang dalam penggunaan metode atau strategi pembelajaran. Bahkan di 

antara guru-guru masih ada yang belum dapat menentukan metode atau strategi 

yang tepat dalam pembelajaran sehingga masih banyak siswa yang kesulitan 

dalam memahami pembelajaran. Apalagi untuk mata pelajaran fikih. Oleh karena 

itu, jika tidak menggunakan metode yang tepat dan efesien maka akan sulit untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Beranjak dari beberapa alasan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah dengan judul: 

“IMPLEMENTASI METODE TUTOR SEBAYA DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI MADRASAH 

ALIYAH RAUDHATUL ISLAMIYAH KABUPATEN BANJAR”.  

                                                
12Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA, 

(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h.72. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pemahaman 

dan tidak menimbulkan penafsiran yang salah oleh pembaca terhadap judul yang 

diajukan, maka peneliti akan memberikan pengertian dan penjelasan tentang 

istilah- istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 

1. Implementasi 

Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia bermakna 

penerapan/pelaksanaan.13 Menurut Lukman Ali, penerapan adalah 

mempraktikkan, memasangkan.14 Jadi, implementasi yang dimaksud peneliti 

dalam skripsi ini merupakan cara guru dalam mempraktikkan metode tutor sebaya 

dalam pembelajaran fikih di sekolah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

2. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. 

Oleh karena itu, peran metode pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan 

proses belajar-mengajar.15 Menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran 

dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip 

dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi 

                                                
13 Poerwadarminta WJS., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 

h. 327. 

 
14Lukman Ali, Penggunaan Media Pembelajaran, (Bandung: Kalam Mulia, 2005), h. 

1044. 

 
15Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2000), h. 76. 
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proses pemblajaran pada diri peserta didik.16 Dalam penelitian ini metode 

pembelajaran yang penulis maksud adalah suatu cara atau strategi yang dilakukan 

oleh seorang guru agar bisa mencapai tujuan pelajaran yang diinginkan. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tutor sebaya. 

3. Tutor Sebaya 

Tutor sebaya menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono adalah siswa 

yang ditunjuk atau di tugaskan membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar, karena hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan 

guru dengan siswa.17 Tutor sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana mengoptimalkan kemampuan siswa yang berprestasi dalam satu kelas 

untuk mengajarkan atau menularkan pengetahuannya kepada teman sebaya 

mereka yang kurang memahami pelajaran atau masih lamban dalam mencerna isi 

atau makna dari materi pembelajaran yang sedang dibahas. Metode tutor sebaya 

yang diterapkan dikemas dalam strategi yang unik agar semua siswa dapat 

berperan aktif dan bukan hanya berlaku pada siswa yang lamban dalam belajar 

saja yang ikut berpartisipasi. 

4. Meningkatkan 

Meningkatkan berasal dari kata dasar “Tingkat”. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kata tingkat berarti taraf, tingkat, kelas, status dan sebagainya.18 

                                                
16Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: 

Humaniora, 2008), h. 42. 

 
17Abu Ahmadi dan Widodo S, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), h. 134. 

 
18Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia: Untuk Pelajar, Mahasiswa, dan Umum, 

(Jakarta: Bmedia, 2017), h. 245. 
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Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat dipahami bahwa meningktakan 

merupakan usaha yang di lakukan untuk meningkatkan status kearah yang lebih 

tinggi. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui metode tutor sebaya yang diimplementasikan. 

5. Motivasi Belajar 

Motivasi menurut Thomas M. Risk adalah usaha yang disadari oleh pihak 

guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri siswa yang menunjang kegiatan 

kearah tujuan-tujuan pembelajaran.19 Menurut W.S. Winkel yang dikutip oleh 

Slameto “Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu 

tujuan tertentu.20 Adapun dalam penelitian ini yang dimaksud dengan motivasi 

belajar adalah sebuah dorongan atau keinginan yang timbul dari dalam diri siswa 

untuk mengikuti kegiatan belajar khususnya pada mata pelajaran fikih dan 

bersemangat untuk mendengarkan penjelasan serta berani bertanya kepada guru 

maupun temannya yang menjadi tutor. 

6. Siswa 

Siswa yang dimaksud dalam penelitian penulis ini adalah siswa Madrasah 

Aliyah (MA) Raudhatul Islamiyah kelas XI yang mengikuti mata pelajaran Fikih 

dan menerapkan metode tutor sebaya di kelas masing-masing. 

7. Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah 

                                                
19Thomas M Risk, Principles and Practices Of Teaching, (New York : American Book 

Company, 1958), h. 399. 

 
20Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 5. 
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Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah merupakan sekolah swasta yang 

berada di bawah naungan Yayasan Raudhatul Islamiyah yang terletak di jalan 

Alam Roh Desa Paku Alam Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar.  

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalahnya adalah: 

1. Implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar 

2. Faktor yang mempengaruhi implementasi metode tutor sebaya dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Implementasi metode tutor sebaya dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul 

Islamiyah Kabupaten Banjar. 

2. Untuk mendeskripsikan Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

metode tutor sebaya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar. 
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E. Alasan Memilih Judul 

Beberapa alasan penulis memilih judul penelitian di atas adalah: 

1. Penulis ingin memberikan masukan dan wawasan kepada guru-guru di 

Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah khususnya guru mata pelajaran 

Fikih bahwa dalam mengajar mata pelajaran fikih itu tidak selalu 

menggunakan metode atau strategi yang monoton setiap kali 

pertemuannya, karena banyak strategi atau metode-metode lain yang bisa 

digunakan selain metode ceramah yang cenderung membuat siswa 

menjadi bosan dan acuh terhadap penjelasan guru. 

2. Penulis ingin menunjukkan kepada siswa yang memiliki persepsi bahwa 

pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) khusunya mata pelajaran 

Fikih itu tidak selalu membosankan dan cenderung menggunakan metode 

ceramah saja. Dengan menggunakan metode tutor sebaya ini penulis 

ingin menunjukkan bahwa banyak metode atau strategi lain yang dapat 

digunakan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pelajaran fikih. 

3. Penulis juga ingin memperkaya kajian pendidikan yang berkaitan dengan 

metode-metode dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

Fikih dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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F. Signifikasi Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai informasi yang 

bermanfaat mengenai metode pembelajaran untuk mata pelajaran 

Fikih. 

b) Dapat menambah wawasan dan memperkaya khazanah keilmuan 

khususnya dibidang pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi penulis, menjadikan pengalaman yang luar biasa karena dengan 

diadakan penelitian secara langsung dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan kesan tersendiri. 

b) Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi fikih dalam 

menggunakan metode tutor sebaya untuk menambah wawasan 

pengetahuan dalam memperbaiki pembelajaran dan juga 

meningkatkan profesionalisme guru. 

c) Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran tentang metode tutor 

sebaya sebagai salah satu alternatif dalam membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa khususnya dalam pembelajaran fikih dan juga 

sebagai bahan evaluasi dan memperbaiki kualitas pelajaran di sekolah. 

d) Bagi umum, dapat memberikan kontribusi bagi pembaca dan siapapun 

yang mengkaji tentang implementasi metode tutor sebaya dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga diharapkan dapat 
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menambah wawasan bagi masyarakat dan lingkungan akademisi 

seperti dosen ataupun mahasiswa ketika menerapkan metode tutor 

sebaya pada mata pelajaran fikih. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Indrawati (2018), Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer 

Tutoring) Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis Di Mtsn 8 Aceh 

Besar, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Skripsi ini  bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan metode pembelajaran tutor sebaya oleh guru al-qur’an 

hadis terhadap prestasi belajar qur’an hadis di MTsN 8 Aceh Besar. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan motode tutor sebaya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan cukup efektif pada materi tajwid di 

MTsN 8 Aceh Besar. Hal ini dapat dibuktikan pada tes evaluasi yang dilakukan 

sebanyak dua kali yang mengalami peningkatan pada siklus pertama dan siklus 

kedua.21 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

meneliti mengenai penerapan metode pembelajaran tutor sebaya. Adapun yang 

membedakan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Indrawati terfokus kepada penerapan metode pembelajaran tutor 

                                                
21Indrawati, Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap 

Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis Di Mtsn 8 Aceh Besar, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018. 
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sebaya terhadap hasil belajar siswa sedangkan penulis meneliti tentang 

implementasi metode pembelajaran tutor sebaya terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Tri Suci Handayani (2018), Pengaruh Metode Peer Teaching Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri Tebing Tinggi, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Medan. 

Skripsi ini  bertujuan untuk mengetahui apakah metode peer teaching dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih. Berdasarkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada mata pelajaran fikih dengan 

menggunakan metode Peer Teaching terdapat pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa di Madarasah Aliyah Negeri Tebing Tinggi, ini dibuktikan dari hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment person dengan 

tabel nilai “r” product moment.22 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tri Suci Handayani dengan 

penulis adalah objek penelitiannya sama-sama membahas mengenai metode tutor 

sebaya pada mata pelajaran fikih tingkat Madrasah Aliyah. Namun yang 

membedakan antara penelitian Tri Suci Handayani dengan penelitian penulis 

adalah pada fokus penelitiannya, Tri Suci Handayani memfokuskan penelitiannya 

pada pengaruh metode peer teaching terhadap hasil belajar siswa sedangkan 

penulis memfokuskan pada implementasi atau penerapan metode tutor sebaya 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. 

                                                
22Tri Suci  Handayani, Pengaruh Metode Peer Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri Tebing Tinggi, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2018. 
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3. A. Sidiq Hanif, Dede Suhayat dan Tatang Permana (2018), Penerapan 

Metode Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi 

Dasar Memasang Sistem Penerangan dan Wiring Kelistrikan di SMK, 

Journal of Mechanical Engineering Education, 5 (1): 42-48. 

Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar dan hasil belajar 

siswa melalui penerapan metode tutor sebaya. Jurnal penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan hasil penelitiannya pada 

pembelajaran siklus I menunjukkan pembelajaran pada kompetensi dasar 

memasang sistem penerangan dan wiring kelistrikan dengan menggunakan 

metode tutor sebaya masih kurang maksimal, masih terdapat kekurangan dan 

perlu adanya perbaikan pada siklus ke II. Data hasil observasi aktivitas belajar 

siswa siklus I dalam kategori tinggi. Kemudian hasil belajar siswa pada siklus II 

pada saat pre-test tergolong rendah, namun pada saat post-test sudah 

menunjukkan kearah peningkatan yakni rata-rata peningkatan hasil beajar seluruh 

siswa pada siklus II termasuk dalam kategori tinggi.23 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh A. Sidiq Hanif dkk. dengan 

penulis adalah pada fokus penelitiannya. A. Sidiq Hanif dkk menitik beratkan 

penelitiannya pada peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar 

memasang sistem penerangan dan wiring kelistrikan di SMK. Sedangkan penulis 

lebih memfokuskan pada peningkatan motivasi belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah. Adapun persamaan 

                                                
23Hanif, A. Sidiq, Dede Suhayat dan Tatang Permana, Penerapan Metode Tutor Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi Dasar Memasang Sistem Penerangan dan Wiring 

Kelistrikan di SMK, Journal of Mechanical Engineering Education, 5 (1) 2018: h. 45-46. 
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diantara kedua penelitian ini ialah sama-sama menerapkan metode tutor sebaya 

sebagai metode belajar yang dilakukan dalam penelitian.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu dapat dilihat bahwa hasil 

penelitian yang diperoleh adalah sama-sama mengkaji masalah metode/strategi 

tutor sebaya. Hanya saja penulis tidak menemukan judul penelitian yang lebih 

spesifik terkait dengan penelitian yang penulis ambil, dan yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah penulis lebih 

memfokuskan penelitian ini pada implementasi metode tutor sebaya dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Kabupaten Banjar. Oleh 

karena itu, penulis mengambil bahan studi penelitian dengan beberapa judul di 

atas untuk memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis dan sebagai upaya 

menggali lebih dalam lagi mengenai metode tutor sebaya dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini, maka  

penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai berikut:  

Bagian utama memuat pokok- pokok permasalahan yang terdiri dari 5 

(lima) bab, antara lain: 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikansi 

penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 
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Bab II berisi landasan teori yang berkaitan dengan teori implementasi 

metode tutor sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar. Dalam Bab ini penulis memuat 

beberapa sub pembahasan. Sub pembahasan tersebut membahas tentang 

pengertian metode tutor sebaya, motivasi belajar, dan mata pelajaran fikih. 

Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, dan prosedur 

penelitian. 

Bab IV berisi sejarah singkat berdirinya sekolah Madrasah Aliyah 

Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar, penyajian data dan analisis data tentang 

Implementasi Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar. 

Bab V adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran 

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

serta daftar riwayat hidup. 
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